Bussman Journal : Indonesian Journal of Business and Management
p-ISSN : 2797-9725 | e-ISSN : 2777-0559
Vol. 2 No. 3 September - Desember 2022

PENGARUH MODAL KERJA, PERPUTARAN PIUTANG, DAN TOTAL HUTANG
TERHADAP LABA BERSIH
(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020)

Oktapianus?, Syamsul Mu’arif?
L2 program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pamulang
Email: oktapianus150@gmail.com, dosen02286 @unpam.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh Modal Kerja, Perputaran Piutang
dan Total Hutang terhadap Laba Bersih pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis data
yang digunakan adalah data sekunder. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Total data yang diperoleh adalah 55 data. Teknik analisis data dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda. Pengolahan data dengan menggunakan Eviews 9. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Modal Kerja, Perputaran Piutang, dan Total Hutang secara simultan
berpengaruh terhadap Laba Bersih. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Modal Kerja
dan Total Hutang berpengaruh terhadap Laba Bersih, sedangkan Perputaran Piutang secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih.

Kata kunci: Laba Bersih; Modal Kerja; Perputaran Piutang; Total Hutang

ABSTRACT

This study aims to provide empirical evidence of the effect of Working Capital, Accounts Receivable
Turnover and Total Debt on Net Profit in food and beverage sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2016-2020 period. This type of research is quantitative research. The type of
data used is secondary data. The research sample was taken using purposive sampling technique. The
total data obtained is 55 data. Data analysis technique using multiple linear regression analysis. Data
processing using Eviews 9. The results of this study indicate that Working Capital, Accounts Receivable
Turnover, and Total Debt simultaneously affect Net Profit. The results of the study partially show that
Working Capital and Total Debt have an effect on Net Profit, while Accounts Receivable Turnover
partially has no effect on Net Profit.

Keywords: Net Profit; Working capital; Accounts Receivable Turnover; Total Amoun of deb

PENDAHULUAN

Laba adalah salah satu tujuan utama dibentuknya setiap badan usaha, tanpa
memperoleh laba perusahaan tidak akan dapat menjalankan kegiatan operasinya dengan
baik. Untuk menjamin agar perusahaan mampu menghasilkan laba maka perusahaan harus
merencanakan dan mengendalikan laba dengan baik. Mengingat beberapa tahun kebelakang
sejak tahun 2020 pandemi covid-19 mengakibat goncangan perekonomian dunia termasuk
Indonesia sendiri, dan banyak perusahaan-perusahaan mengalami penurunan pendapatan
atau laba, maka dari itu perusahaan perlu mengendalikan hal tersebut dengan melihat

laporan posisi keuangan dan laba rugi.
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Bagi perusahaan pada umumnya usahanya lebih diarahkan untuk mencapai laba
bersih yang maksimal sehingga ukuran tersebut menjadi jaminan bagi sebuah perusahaan
untuk dapat beroperasi secara stabil. Laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah
dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu
termasuk pajak (Kasmir, 2015:303). Laba dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk
(pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama
periode waktu tertentu.

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dapat dilihat dari
kesuksesan dan kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal kerja secara produktif
hal ini karena modal kerja merupakan salah satu komponen terpenting yang harus
dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Modal kerja adalah selisih dari keseluruhan aktiva
lancar dan hutang lancar yang bisa dijadikan uang kas yang dimiliki perusahaan, atau dana
yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Dalam penjualan
suatu perusahaan tidak hanya secara cash atau tunai tetapi juga penjualan kredit apalagi
dipihak lain para konsumen umumnya lebih menyukai bila perusahaan dapat melakukan
penjualan secara kredit, karena pembayaran dapat ditunda. Penjualan kredit inilah yang
menimbulkan piutang atau tagihan.

Untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba yang diperoleh,
tidak hanya dilihat dari besar kecilnya laba yang diperoleh, tetapi dapat dilihat dari
perputaran piutangnya. Menurut Frisah (2020) Perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa
kali dana yang ditanam dalam piutang berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah
(dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan
semakin baik.

Dana yang dibutuhkan perusahaan yang bertumbuh tentunya semakin besar, dimana
dalam pemenuhan dana itu diperlukan sumber eksternal berupa hutang. Namun pada
pemakaian hutang, dibutuhkan sikap hati-hati terkait risikonya. Adapun risiko tinggi berupa
biaya modal, dikarenakan hal tersebut perusahaan harus memperhatikan keseimbangan dari

modal eksternal serta modal sendiri ketika menentukan keputusan dalam mempergunakan
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hutang. Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum
terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal
dari kreditor. Hutang digunakan perusahaan untuk menambah modal dalam membiayai
jalannya perusahaan. Maka perlunya mengolah dana yang baik karena jika bisa mengelola
dana seperti hutang yang dijadikan modal untuk kegiatan perusahaan agar meningkatan

penjualan dengan begitu pendapatan bagi perusahaan akan semakin besar (Dini, 2017).

TINJAUAN PUSTAKA
1. Teori Agensi

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul ketika
satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu
jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent
tersebut. Teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul ketika
satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu
jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent
tersebut.
2. Llaba Bersih

Laba bersih adalah pendapatan perusahaan yang telah dikurangi biaya-biaya yang
harus bayar oleh perusahaan atau juga laba kotor dikurang pajak. Menurut Silitonga (2020)
menyatakan bahwa pengertian laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah dikurangi
beban serta pajak perusahaan. Sedangkan menurut Henry Simamora dalam (dalam Syafi’i
2018) laba bersih yang berasal dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian,
laba dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan
sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu. Laba atau
penghasilan bersih terdiri atas 4 jenis, yaitu: laba kotor penjualan, laba operasional, laba
sebelum pajak dan laba sesudah pajak.
3. Modal Kerja

Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang bisa dijadikan uang kas yang
dimiliki perusahaan, atau dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi

perusahaan sehari hari. Banyak perusahaan mengalami kesulitan karena pimpinan
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perusahaan kurang mengetahui pergertian modal kerja dan fungsinya dalam suatu
perusahaan, dimana modal kerja sering sekali digunakan untuk membeli aktiva tetap sehingga
akan menimbulkan kesulitan bagi perusahaan. Untuk menghindari hal yang demikian, maka
perlu diketahui pengertian dari modal kerja.

Menurut Windi Novianti (dalam Seragih, 2019) modal kerja adalah dana yang
dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membayar pengeluaran operasional sehari-hari
dan diharapkan dapat dikembalikan ke perusahaan dalam waktu yang relatif singkat.
Munawir dalam penelitian Bonatua (2016) memberikan pengertian terhadap modal kerja
adalah net working capital atau kelebihan aktiva lancar terhadap hutang lancar yaitu jumlah
aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik
perusahaan, sedang untuk modal kerja sebagai aktiva lancar digunakan istilah modal kerja
bruto (gross working capital).

4. Perputaran Piutang

Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi dalam
piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya. Perputaran piutang adalah masa-masa
penerimaan piutang dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Perputaran piutang
menunjukkan berapa kali piutang yang timbul sampai piutang tersebut dapat tertagih kembali
kedalam kas perusahaan. Menurut Martani (dalam Maurilla 2017) perputaran piutang adalah
dapat dihitung dari penjualan dalam satu periode dibagi piutang rata-rata dalam satu tahun.
Piutang rata-rata dihitung dari piutang awal ditambah piutang akhir periode dibagi dua.
Entitas dengan perputaran piutang tinggi menandakan bahwa entitas tersebut bagus.

5. Total Hutang

Hutang merupakan kewajiban yang dimiliki oleh pihak perusahaan yang bersumber
dari dana eksternal baik yang berasal dari sumber pinjaman perbankan, leasing, penjualan
obligasi dan sejenisnya. Menurut Harmono (2016:236) utang adalah kewajiban yang harus
ditanggung oleh pihak yang berutang sesuai periode jatuh temponya dan kewajiban lain yang
melekat. Menurut Syaifullah (2016:29) Utang (liabilities) merupakan kewajiban perusahaan
kepada kreditur (suplier/bankir) dan pihak lainnya (karyawan, pajak, dll). Kreditur dan pihak
lainnya disini, memiliki hak klaim aset perusahaan. Jumingan (2017:25) Hutang merupakan

kewajiban perusahaan kepada pihak lain untuk membayar sejumlah uang atau menyerahkan
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barang atau jasa pada tanggal tertentu. Menurut Romadhina (2018) Hutang terbagi menjadi
dua vyaitu hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek. Biasanya kebanyakan
perusahaan menggunakan hutang jangka panjang yaitu pendanaan untuk keberlangsungan
hidup perusahaan.

Hipotesis

Pengelolaan modal kerja yang baik sangat penting agar kelangsungan usaha pada
suatu perusahaan dapat dipertahankan sehingga tidak mengalami kebangkrutan. Operasional
suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik bila modal kerja yang tersedia cukup untuk
membayar hutang, dan perusahaan masih dapat mengambil keuntungan akan jangka waktu
kredit dari pemasok. Hasil penelitian (Rialdy, 2017) menunjukkan modal kerja berpengaruh
secara signifikan positif terhadap laba usaha. Kondisi tersebut senada pada teori Kasmir
(2015:256), yakni untuk perusahaan modal berfungsi memaksimalkan penggunaan aktiva
lancar supaya mendorong laba serta penjualan.

Perputaran piutang menunjukkan periode terikatnya modal kerja dalam piutang
dimana semakin cepat periode berputarnya menunjukkan semakin cepat perusahaan
mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas perusahaan
juga ikut meningkat.

Menurut Munawir (dalam Septariani, 2017) hutang adalah semua kewajiban
keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan
sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang digunakan
perusahaan untuk menambah modal dalam membiayai jalannya perusahaan. Ketika hutang
semakin tinggi maka kemungkinan perusahaan untuk memperoleh laba akan semakin besar,
karena hutang tersebut digunakan sebagai modal kerja untuk mendanai kegiatan operasional
perusahaan, dengan begitu pendapatan bagi perusahaan akan semakin besar, begitupun
sebaliknya ketika hutang hutang kecil kemungkinan perusahaan memperoleh laba juga akan
semakin kecil (Dini, 2017).

Hasil peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa semakin tinggi Modal Kerja, semakin
tinggi Perputaran Piutang serta semakin tinggi Total Hutang yang di kelola dengan baik maka
semakin besar Laba Bersih suatu perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:
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H1: Diduga Modal Kerja, Perputaran Piutang dan Total Hutang secara simultan berpengaruh
terhadap Laba Bersih.

Penelitian Saragih (2019) mengatakan bahwa operasional suatu perusahaan dapat
berjalan dengan baik bila modal kerja yang tersedia cukup untuk membayar hutang, dan
perusahaan masih dapat mengambil keuntungan akan jangka waktu kredit dari pemasok.
Sebaliknya bila modal kerja yang tersedia terlalu sedikit, gangguan seperti hutang yang tak
terbayarkan dapat mengakibatkan operasional terganggu, dan pada akhirnya akan
menyebabkan laba bersih tidak maksimal.

Dalam penelitian Teratai (2017) menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap laba bersih jadi apabila modal kerja meningkat maka laba bersih pun ikut
meningkat. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Diduga Modal Kerja berpengaruh terhadap Laba Bersih.

Perputaran piutang (receivable turnover) adalah suatu angka yang menunjukkan
berapa kali suatu perusahaan melakukan tagihan atas piutangnya pada suatu periode
tertentu. Perputaran piutang menunjukkan periode terikatnya modal kerja dalam piutang
dimana semakin cepat periode berputarnya menunjukkan semakin cepat perusahaan
mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas perusahaan
juga ikut meningkat. Hasil penelitian Simangunsong, Panjaitan dkk (2019) Perputaran Piutang
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba bersih.

H3: Diduga Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Laba Bersih.

Menurut Nur Jannah (2019) hutang adalah sumber dana perusahaan yang berasal dari
pihak luar atau kreditor dan dapat digunakan untuk kemajuan perusahaan. Berdasarkan
uraian tersebut bahwa Total Hutang berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Diduga Total Hutang berpengaruh terhadap Laba Bersih.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif adalah cara untuk memperoleh pengetahuan atau

memecahkan masalah yang dihadapi dan dilakukan secara hati-hati dan sistematis dan data-
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data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka. Jenis dan sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis dan sumber data sekunder. Data
penelitian ini bersumber pada laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor makanan
dan minuman vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020 dan

dipublikasikan di website resmi BEl www.idx.co.id.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.13
Hasil Uji F (Simultan)

R-squared 0.985321 Mean dependent var 21.23803
Adjusted R-squared 0.980666 S.D. dependent var 12.55143
S.E. of regression 0.438942 Sum squared resid 7.899491
F-statistic 211.6977 Durbin-Watson stat 1.743986
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 9, 2022

Diperoleh nilai F-Statistik sebesar 211.6977 dengan nilai probabillitas sebesar
0.000000, menunjukan bahwa hasil uji F (simultan) Nilai F tabel dapat dilihat pada tabel F
statistik pada df1l = jumlah variabel-1 atau 4-1 = 3 dan df2 = n-k atau 55-3 =52 (k adalah jumlah
variable independen). Dengan signifikansi 0,05 diperoleh hasil F table = 2.78.

Maka dapat dilihat bahwa F-statistik > F-tabel (211.6977 > 2,78) atau nilai probabilitas
F-statistik lebih kecil dari tingkat signifikansi a =5% (0.000000 < 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Modal Kerja, Perputaran Piutang dan Total Hutang berpengaruh secara
simultan terhadap Laba Bersih. Hasil ini menunjukan bahwa bila manajemen berkeinginan
meningkatkan laba bersih maka tingkatkan modal kerja, tingkatkan perputaran piutang dan
pada saat bersamaan tingkatkan pengelolaan total hutang. Bila ketiga faktor tersebut
tingkatkan secara bersamaan maka laba bersih akan meningkat lebih baik.

Tabel 4.14
Hasil Uji T (Parsial)
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.974981 1.574473 4.430041 0.0001
X1 0.122860 0.042347 2.901270 0.0060
X2 0.083451 0.247470 0.337218 0.7377
X3 0.258033 0.094789 2.722192 0.0095

Sumber: Output Eviews 9, 2022

Berdasarkan perhitungan df= (n-k-1) = 55-3-1=51, maka diperoleh nilai T-tabel
sebesar 1.67528 dengan taraf nilai signifikan yang digunakan adalah 0.05. Berdasarkan
analisis uji t didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Pengaruh Modal Kerja terhadap Laba Bersih

Modal Kerja menunjukkan t hitung sebesar 2.901270 jika dibandingkan dengan t
tabel yaitu sebesar 1.67528, maka t hitung lebih besar dari t tabel (2.901270 > 1.67528). Nilai
probabilitas signifikan sebesar 0.0060 menunjukkan bahwa nilai yang lebih kecil dari nilai
pada tingkat signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 (0.0060 < 0.05), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Modal Kerja secara parsial berpengaruh
terhadap Laba Bersih. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar manajemen yang mengelola
modal kerja dengan baik dan tepat maka laba bersih juga ikut meningkat.
2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Laba Bersih

Perputaran Piutang menunjukkan t hitung sebesar 0.337218 jika dibandingkan
dengan t tabel yaitu sebesar 1.67528, maka t hitung lebih kecil dari t tabel (0.337218 <
1.67528). Nilai probabilitas signifikan sebesar 0.7377 menunjukkan bahwa nilai yang lebih
besar dari nilai pada tingkat signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 (0.7377 >
0.05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Perputaran Piutang secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih. Hal ini dikarenakan lambatnya perputaran piutang
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman, dimana manajemen tidak dapat
mengelola piutang dengan baik yang membuat piutang atau penjualan kredit meningkat yang
tidak dapat menjadikan uang atau tunai.
3. Pengaruh Total Hutang Terhadap Laba Bersih

Total Hutang menunjukkan t hitung sebesar 2.722192 jika dibandingkan dengan t
tabel yaitu sebesar 1.67528, maka t hitung lebih besar dari t tabel (2.722192 > 1.67528). Nilai

probabilitas signifikan sebesar 0.0095 menunjukkan bahwa nilai yang lebih kecil dari nilai
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pada tingkat signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 (0.0095 < 0.05), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Total Hutang secara parsial berpengaruh
terhadap Laba Bersih. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa total hutang yang
dimiliki perusahaan dapat dijadikan modal atau dana untuk mengembangkan perusahaan
dapat meningkatan pendapatan sehingga laba perusahaan meningkat pula.

Tabel 4.15

Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.985321 Mean dependent var 21.23803
Adjusted R-squared 0.980666 S.D. dependent var 12.55143
S.E. of regression 0.438942 Sum squared resid 7.899491
F-statistic 211.6977 Durbin-Watson stat 1.743986
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 9, 2022
Hasil didapatkan koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0.980666 atau 98.06%.
Hal ini terlihat bahwa 98.06% laba bersih dapat dijelaskan oleh variabel independen seperti
modal kerja, perputaran piutang dan total hutang. Sedangkan 1.94% dijelaskan oleh variabel

lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh modal kerja,
perputaran piutang dan total hutang terhadap laba bersih baik secara (simultan) maupun
secara (parsial) pada perusahaan manufaktur yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
tahun pengamatan 2016-2020 sebagai objek penelitian dengan total sampel sebanyak 11
perusahaan dari total 32 populasi perusahaan dan analisis menggunakan regresi data panel.
Berikut hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengujian pada uji F atau uji simultan menunjukan bahwa variabel
Modal Kerja, Perputaran Piutang dan Total Hutang berpengaruh terhadap Laba Bersih.
2. Berdasarkan hasil pengujian pada uji T atau uji parsial menunjukan bahwa variabel Modal
Kerja berpengaruh terhadap Laba Bersih.
3. Berdasarkan hasil pengujian pada uji T atau uji parsial menunjukan bahwa variabel

Perputaran Piutang tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih.
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4. Berdasarkan hasil pengujian pada uji T atau uji parsial menunjukan bahwa variabel Total

Hutang berpengaruh terhadap Laba Bersih.
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